ABSTRAK

Merespon kedmangan kelompok etnis Rohingya pada tanggal 7 September 20200,
Pemerintah Kota Lhokseumawe membentuk Satuan Tugas (Sotgus) penanganan
imigran  osal  Myanmar etnis  Rohingya, Pemerintab  Kota  Lhokseumawe
bekerjusuma dengan berbagni lembagu baik lembaga NGO ataupun non NGO.
Untuk melihat tatacara penanggulangan pengungsi tersebut peneliti melakukan
kajian dengan rumusan masalah bagaimanakah kebijakan yang dilukukan oleh
pemerintah Kota Lhokseumawe dulam menangani pengungsi Rohingya di masa
pandemi covied-19 dan apakah yang menjadi alasan pemeriniohan  Kota
Lhokseumawe menenma kelompok pengungsi Rohingya di masa pundemi covid-
19. Melode yang digunakan dalam penelition ini adalah metode penclitian
kualitatil dan tekmk pengumpulan data berdasarkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil pencliian menunjukkan bahwa kebijakan Pemerintah Kota
Lhokseumawe dalam menangani rohingya adalah membentuk tim  satgas,
bekerjusuma dan berkoordinasi dengon organisasi kemanusinan, memberikan
fasilitus tempat tinggal, memberikon kebutuhan makanan dan keschatan, dan
memberikan penjagaan atau keamanan, Selanjuinya alasan Pemerintah Kota
Lhokseumawe menerima kelompok rohingya karena alasan kemanusiaan,
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